BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube merupakan salah satu
media digital yang sangat efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah
di era modern. Melalui platform ini, ustadz Hanan Attaki mampu menjangkau
audiens yang lebih luas, khususnya kalangan muda, dengan pendekatan bahasa
yang ringan, emosional, dan relevan dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Konten ceramah beliau, khususnya pada episode “Diam”, menyampaikan nilai-
nilai Islami dengan menekankan pentingnya menjaga lisan, bersikap tenang,
serta memilih diam sebagai bentuk kedewasaan, keimanan, dan kebijaksanaan.

Strategi komunikasi dakwah yang digunakan ustadz Hanan Attaki
mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik mad’u,
yakni dengan membangun kedekatan emosional, menyederhanakan bahasa
dakwah, dan memanfaatkan kekuatan media audio visual secara optimal. Dari
hasil wawancara dengan para ulama Mandailing Natal, mayoritas menyatakan
bahwa konten dakwah pada episode “Diam” sangat positif karena mampu
menginspirasi, mendidik, dan mengajak audiens untuk lebih reflektif serta
mengutamakan adab dalam menyampaikan kebenaran.

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa sikap diam dalam
perspektif dakwah bukanlah bentuk kelemahan, melainkan manifestasi dari
keimanan dan kedewasaan spiritual. Pendekatan dakwah yang menghindari
konfrontasi, namun tetap menyentuh substansi keislaman, justru lebih efektif
dalam menyampaikan pesan dan memengaruhi hati audiens.

Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media
dakwah oleh ustadz Hanan Attaki, khususnya pada episode “Diam”, terbukti
efektif dalam menyampaikan pesan moral dan spiritual. Model dakwah seperti
ini sangat relevan untuk diterapkan dalam menghadapi tantangan dakwah masa
kini, yang menuntut pendekatan yang lembut, komunikatif, dan berbasis

teknologi
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia
akademik, khususnya dalam memperkaya kajian di bidang Komunikasi dan
Penyiaran Islam yang relevan dengan perkembangan media digital. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau sumber pembelajaran bagi
mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam memahami dinamika dakwah di era
modern, serta mendorong lahirnya inovasi metode dakwah berbasis teknologi.

Sementara itu, bagi kalangan industri kreatif keislaman, seperti
pengelola konten dakwah digital dan lembaga dakwah, temuan dalam
penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan komunikatif, emosional,
dan visual dalam menyampaikan pesan agama. Oleh karena itu, diharapkan
para pelaku industri dakwah digital dapat terus mengembangkan konten yang
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mengandung pesan-pesan Islami
yang kuat, mendidik, dan membangun kesadaran spiritual masyarakat secara

luas.
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